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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” 

(Q.S Al-A’raf: 56) 

 

“It’s not about how fast i get there, it’s about the climb” 

(Miley Cyrus - The Climb) 

 

“It was messy, heavy, and full of doubts—but i stayed, i fought, and turned it into 

truth” 

(Gracie Abrams – That’s So True) 

 

“Through the endless night and dusty road, I finally found my way to make it 

right” 

(BTS – Make It Right)
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LEMBAR INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 

Pendidikan fisika dalam perspektif islam tidak hanya dimaknai sebagai proses 

memperoleh pengetahuan tentang hukum-hukum alam, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mengenal kebesaran Allah Swt. Melalui pengkajian terhadap ciptaan-Nya. 

Setiap fenomena alam yang dipelajari dalam fisika merupakan ayat kauniyah, yaitu 

tanda-tanda kekuasaan Allah yang mengajak manusia untuk berpikir, mengamati, 

dan mengambil hikmah. Oleh karena itu, pembelajaran fisika tidak hanya bertujuan 

mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga menumbuhkan 

sikap ilmiah, rasa syukur, serta tanggung jawab dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan. 

Salah satu materi fisika yang dipelajari pada jenjang SMA/MA adalah Gerak 

Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Materi ini membahas gerak benda pada lintasan 

lurus dengan percepatan tetap, sehingga peserta didik perlu memahami hubungan 

antara perpindahan, kecepatan, percepatan, dan waktu melalui representasi 

matematis maupun grafik. Penguasaan materi GLBB tidak hanya menuntut 

kemampuan menggunakan persamaan fisika, tetapi juga kemampuan menalar 

secara logis, menghubungkan berbagai konsep, menginterpretasikan makna fisis 

hasil perhitungan, serta memahami konsep secara menyeluruh. Hal ini selaras 

dengan tujuan penelitian yang fokus pada peningkatan penalaran matematis dan 

pemahaman konsep peserta didik melalui pendekatan metakognitif. 

Pendekatan metakognitif menjadi strategi pembelajaran yang relevan karena 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merencanakan (planning), 

memantau (monitoring), dan mengevaluasi (evaluating) proses berpikirnya sendiri 

selama menyelesaikan permasalahan fisika. Melalui proses tersebut, peserta didik 

tidak hanya memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga memahami alasan ilmiah 

dan matematis di balik setiap langkah penyelesaian, sehingga kemampuan 

penalaran matematis dan pemahaman konsep dapat berkembang secara optimal. 

Pendekatan ini juga melatih peserta didik menjadi pribadi yang reflektif, 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, dan terbiasa melakukan evaluasi 

diri sebagai bagian dari pembentukan karakter ilmiah. 
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Konsep berpikir, memikirkan dan mengambil pelajaran dari fenomena alam 

sejalan dengan firman Allah Swt. Dalam Q.S Ali Imran ayat 190-191: 

وُلِى الَْْلْبَابِ  اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰ  يٰتٍ لِِْ ۝١٩٠ تِ وَالَْْرْضِ وَاخْتلََِفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَْٰ  

عَلٰى جُنوُْبهِِمْ وَيتَفَكََّرُوْنَ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالَْْ  قعُوُْداً وَّ َ قيَِامًا وَّ رْضِِۚ رَبَّنَا مَا خَلقَْتَ هٰذاَ  الَّذِيْنَ يَذكُْرُوْنَ اللّٰه

۝١٩١ سُبْحٰنَكَ فقَِنَا عَذاَبَ النَّارِ  بَاطِلًَِۚ   

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan pada pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 

berakal, yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): ‘Ya Tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-sia. 

Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari azab neraka.’” (Q.S Ali ‘Imran [3]: 

190-191)   

Ayat tersebut menegaskan bahwa seorang ulul albab adalah pribadi yang 

menggabungkan dzikir dan tafakkur. Dalam konteks pembelajaran fisika, kegiatan 

menganalisis gerak benda, menafsirkan grafik GLBB, menyusun penalaran 

matematis, serta merefleksikan proses berpikir melalui pendekatan metakognitif 

merupakan bentuk implementasi tafakkur terhadap ayat-ayat kauniyah Allah Swt. 

Dengan demikian, pembelajaran fisika tidak hanya menghasilkan peserta didik 

yang mampu memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan secara ilmiah, 

tetapi juga memiliki kesadaran bahwa keteraturan hukum-hukum gerak di alam 

semesta merupakan bukti kebesaran dan kebijaksanaan Allah Swt. 

Melalui integrasi keilmuan tersebut, pembelajaran fisika pada materi Gerak 

Lurus Berubah Beraturan diharapkan mampu membentuk peserta didik yang baik, 

sekaligus menumbuhkan karakter religius, berpikir kritis, dan bertanggung jawab 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai bagian dari ibadah kepada Allah 

Swt.
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INTISARI 

Penalaran matematis dan pemahaman konsep merupakan kemampuan 

penting dalam pembelajaran fisika karena peserta didik perlu memahami konsep 

serta menghubungkannya dengan representasi matematis dalam menyelesaikan 

permasalahan. Pendekatan metakognitif melalui tahap planning, monitoring, dan 

evaluating memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses berpikir. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan penalaran matematis dan pemahaman konsep peserta didik 

setelah diterapkan pendekatan metakognitif pada materi Gerak Lurus Berubah 

Beraturan (GLBB). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain Pre-Experimental One-Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian terdiri atas 

36 peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Banguntapan yang dipilih menggunakan 

purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes uraian untuk mengukur 

penalaran matematis dan pemahaman konsep. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, uji Wilcoxon Signed-Rank Test, N-Gain, dan effect 

size. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata penalaran matematis meningkat dari 

75,56 menjadi 88,06, sedangkan pemahaman konsep meningkat dari 62,78 menjadi 

80,83. Nilai signifikansi Wilcoxon sebesar 0,001 pada kedua kemampuan. N-Gain 

masing-masing sebesar 0,56 dan 0,50 dengan kategori sedang. Effect size masing-

masing sebesar 0,629 dan 0,704 dengan kategori sedang. Dengan demikian, 

terdapat peningkatan penalaran matematis dan pemahaman konsep setelah 

penerapan pendekatan metakognitif. 

 

Kata kunci: pendekatan metakognitif, penalaran matematis, pemahaman konsep, 

GLBB 
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IMPLEMENTATION OF A METACOGNITIVE APPROACH TO 

IMPROVE STUDENTS' MATHEMATICAL REASONING AND 

CONCEPTUAL UNDERSTANDING ON UNIFORMLY ACCELERATED 

MOTION (UAM) 

 

Priandina Ramadhania Istiningrum 

22104050018 

 

ABSTRACT 

Mathematical reasoning and conceptual understanding are important 

abilities in physics learning because students need to understand concepts and 

connect them with mathematical representations when solving problems. A 

metacognitive approach involving planning, monitoring, and evaluating provides 

opportunities for students to plan, monitor, and evaluate their thinking processes. 

This study aimed to determine the improvement in students’ mathematical 

reasoning and conceptual understanding after implementing a metacognitive 

approach in the topic of Uniformly Accelerated Motion (UAM). This study 

employed a quantitative approach with a Pre-Experimental One-Group Pretest-

Posttest Design. The sample consisted of 36 students from Class X1 of SMA Negeri 

1 Banguntapan selected using purposive sampling. The research instrument was an 

essay test used to measure mathematical reasoning and conceptual understanding. 

Data were analyzed using descriptive statistics, the Wilcoxon Signed-Rank Test, N-

Gain, and effect size. The results showed that the mean mathematical reasoning 

score increased from 75.56 to 88.06, while conceptual understanding increased 

from 62.78 to 80.83. The Wilcoxon significance value was 0.001 for both abilities. 

The N-Gain values were 0.56 and 0.50, respectively, both categorized as moderate. 

The effect sizes were 0.629 and 0.704, respectively, both categorized as moderate. 

Therefore, students’ mathematical reasoning and conceptual understanding showed 

improvement after implementing the metacognitive approach. However, the 

observed improvement cannot be attributed entirely to the approach because this 

study did not use a control group. 

 

Keywords: metacognitive approach, mathematical reasoning, conceptual 

understanding, Uniformly Accelerated Motion 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran fisika memegang peranan penting untuk 

mengembangkan kompetensi saintifik, kemampuan berpikir kritis, dan 

kesiapan peserta didik dalam menghadapi perkembangan teknologi dan 

implikasinya terhadap kompetensi kerja. Dalam pembelajaran fisika, 

peserta didik tidak hanya dituntut menguasai persamaan matematis, tetapi 

juga mampu menghubungkan berbagai konsep fisika dengan representasi 

matematis, grafik, tabel, maupun fenomena yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik tidak hanya 

mampu memperoleh jawaban secara prosedural, tetapi juga memahami 

proses dan alasan yang digunakan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan.  

Salah satu materi fisika yang membutuhkan keterkaitan antara 

pemahaman konsep dan kemampuan matematis adalah Gerak Lurus 

Berubah Beraturan (GLBB). Pada materi ini, peserta didik perlu memahami 

hubungan antara kecepatan, percepatan, waktu, dan perpindahan serta 

menghubungkan hubungan tersebut dengan persamaan matematis dan 

grafik gerak. Kesulitan dalam menghubungkan konsep dengan representasi 

matematis dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan GLBB, terutama ketika suatu permasalahan 

disajikan dalam bentuk grafik atau situasi kontekstual. 

Permasalahan dalam pembelajaran fisika juga dapat muncul ketika 

peserta didik lebih berorientasi pada penggunaan prosedur atau persamaan 

tanpa memahami alasan di balik langkah penyelesaian. Dalam kondisi 

tersebut, peserta didik dapat memperoleh jawaban secara matematis, tetapi 

belum tentu mampu menjelaskan hubungan antara prosedur matematis 

dengan konsep fisika yang mendasarinya. Wade-Jaimes, Demir, dan 

Qureshi (2018) menunjukkan bahwa penggunaan berbagai bentuk 

representasi dan perangkat metakognitif dalam pembelajaran fisika dapat 
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membantu peserta didik memahami serta memaknai model yang digunakan 

dalam menjelaskan fenomena fisika. Penelitian tersebut juga menekankan 

pentingnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

merefleksikan proses berpikirnya agar pembelajaran tidak berhenti pada 

hafalan atau penggunaan prosedur semata. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 

1 Banguntapan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta didik dan 

observasi proses pembelajaran, ditemukan bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika dan 

menghubungkannya dengan representasi matematis dalam penyelesaian 

masalah. Materi Kinematika Gerak, khususnya pada subbab Gerak Lurus 

Berubah Beraturan (GLBB), menjadi salah satu materi yang dirasa sulit oleh 

peserta didik. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

konsep fisika dengan persamaan matematis, menafsirkan grafik, serta 

menjelaskan makna fisis dari hasil perhitungan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran GLBB perlu memberikan perhatian 

tidak hanya pada kemampuan melakukan perhitungan, tetapi juga pada 

proses berpikir yang digunakan peserta didik dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan. 

Hasil observasi proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran masih cenderung berfokus pada penyelesaian soal 

dan penggunaan rumus. Proses pembelajaran belum secara konsisten 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan 

strategi yang digunakan sebelum menyelesaikan masalah, memantau 

kesesuaian langkah penyelesaian, serta mengevaluasi kembali hasil dan 

proses berpikirnya. Kondisi tersebut penting diperhatikan karena 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan fisika tidak 

hanya dipengaruhi oleh penguasaan prosedur, tetapi juga oleh kemampuan 

untuk mengatur dan merefleksikan proses berpikir selama pembelajaran. 

Salah satu kemampuan yang diperlukan dalam pembelajaran fisika 

adalah penalaran matematis. Penalaran matematis (mathematical 
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reasoning) merupakan kemampuan untuk menggunakan informasi yang 

tersedia, mengidentifikasi hubungan antarbesaran, menyusun argumen 

secara logis, menggunakan representasi matematis, serta mengevaluasi 

proses dan hasil penyelesaian (Ratu et al., 2024). Dalam pembelajaran 

GLBB, kemampuan tersebut diperlukan ketika peserta didik menentukan 

hubungan antara kecepatan, percepatan, waktu, dan perpindahan, memilih 

persamaan yang sesuai, menafsirkan grafik, serta memberikan alasan 

terhadap hasil yang diperoleh. Dengan demikian, pengembangan penalaran 

matematis menjadi bagian penting dalam pembelajaran fisika yang 

melibatkan hubungan antara konsep fisis dan representasi matematis. 

Selain penalaran matematis, pemahaman konsep merupakan 

kemampuan penting dalam pembelajaran fisika. Pemahaman konsep tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat definisi atau menggunakan 

rumus, tetapi juga mencakup kemampuan menjelaskan konsep, 

menghubungkan konsep yang saling berkaitan, merepresentasikan konsep 

dalam berbagai bentuk, serta menerapkan konsep pada situasi yang berbeda 

(Carpendale & Cooper, 2021). Pada materi GLBB, pemahaman konsep 

diperlukan agar peserta didik dapat memahami makna kecepatan, 

percepatan, waktu, dan perpindahan serta hubungan antarbesaran tersebut, 

sehingga penggunaan persamaan matematis tidak dilakukan hanya 

berdasarkan hafalan. 

Permasalahan dalam proses pembelajaran tersebut menunjukkan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyadari proses berpikirnya. Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan adalah pendekatan metakognitif. Pendekatan 

metakognitif menekankan keterlibatan peserta didik dalam menyadari, 

mengontrol, dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri. Dalam 

penerapannya, proses metakognitif dapat dilakukan melalui tahapan 

planning, monitoring, dan evaluating. Pada tahap planning, peserta didik 

menentukan informasi yang diketahui, tujuan penyelesaian, dan strategi 

yang akan digunakan. Pada tahap monitoring, peserta didik memantau 
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proses penyelesaian serta memeriksa kesesuaian langkah yang dilakukan. 

Selanjutnya, pada tahap evaluating, peserta didik mengevaluasi hasil dan 

proses penyelesaian yang telah dilakukan (Kurniaty et al., 2025). 

Mevarech dan Kramaski (2003) menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan metakognitif memiliki keterkaitan dengan pengembangan 

penalaran matematis dan pemahaman konsep. Melalui proses planning, 

peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi informasi dan menentukan 

strategi penyelesaian. Pada tahap monitoring, peserta didik memeriksa 

hubungan antarbesaran dan ketepatan langkah matematis yang digunakan. 

Sementara itu, tahap evaluating memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menilai kembali hasil penyelesaian serta memahami alasan dari 

strategi yang digunakan. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada jawaban akhir, tetapi juga pada kesadaran peserta 

didik terhadap proses berpikirnya. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan 

metakognitif dapat digunakan untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir peserta didik, termasuk penalaran matematis, 

pemecahan masalah, berpikir kritis, dan pemahaman konsep. Meskipun 

demikian, penelitian yang secara khusus menerapkan pendekatan 

metakognitif pada materi Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) dengan 

mengkaji penalaran matematis dan pemahaman konsep secara bersamaan 

masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang 

penelitian untuk mengkaji penerapan pendekatan metakognitif dalam 

pembelajaran GLBB, khususnya dalam kaitannya dengan kedua 

kemampuan tersebut. Diperlukan penerapan pendekatan pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik merencanakan, memantau, dan mengevaluasi 

proses berpikirnya ketika mempelajari GLBB. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan metakognitif untuk 

meningkatkan penalaran matematis dan pemahaman konsep peserta didik 

pada materi Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam penelitian ini diamati melalui 
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perbandingan hasil pretest dan posttest setelah penerapan pendekatan 

metakognitif. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran fisika, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika 

dan mengaitkannya dengan materi Gerak Lurus Berubah Beraturan 

(GLBB). 

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep 

GLBB dengan representasi matematis dan grafik serta dalam memaknai 

informasi fisis yang terdapat pada representasi tersebut. 

3. Proses pembelajaran fisika masih berfokus pada pemberian rumus dan 

penyelesaian soal tanpa disertai proses refleksi terhadap cara berpikir 

yang digunakan peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pendekatan metakognitif dalam 

pembelajaran fisika. 

2. Materi fisika yang diteliti dibatasi pada Gerak Lurus Berubah Beraturan 

(GLBB). 

3. Kemampuan yang dikaji meliputi penalaran matematis dan pemahaman 

konsep peserta didik. 

4. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Banguntapan. 

5. Peningkatan kemampuan peserta dijelaskan berdasarkan perbandingan 

hasil pretest dan posttest penerapan pendekatan metakognitif. 
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D. Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang sudah direncanakan, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan penalaran matematis peserta didik setelah 

diterapkan pendekatan metakognitif pada materi Gerak Lurus Berubah 

Beraturan (GLBB)? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah 

diterapkan pendekatan metakognitif pada materi Gerak Lurus Berubah 

Beraturan (GLBB)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peningkatan penalaran matematis peserta didik 

setelah diterapkan pendekatan metakognitif pada materi Gerak Lurus 

Berubah Beraturan (GLBB). 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik 

setelah diterapkan pendekatan metakognitif pada materi Gerak Lurus 

Berubah Beraturan (GLBB). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, dan reflektif melalui kesadaran akan proses 

berpikirnya sendiri. Dengan demikian, peserta didik dapat lebih 

memahami konsep-konsep fisika secara mendalam dan mampu 

mengaitkannya dengan representasi matematis dalam pemecahan 

masalah. 
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2. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan reflektif. Melalui 

penerapan pendekatan metakognitif, guru dapat membantu peserta didik 

melatih kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi proses berpikirnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan berorientasi pada pengembangan berpikir tingkat tinggi. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi pihak sekolah dalam 

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran fisika melalui pengembangan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menekankan pada 

penguatan keterampilan metakognitif. Sekolah juga dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam pelatihan guru 

dan perencanaan program peningkatan mutu pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis 

penelitian Pendidikan secara sistematis dan ilmiah. Melalui proses 

penelitian ini, peneliti dapat memperdalam pemahaman tentang 

implementasi pendekatan metakognitif dalam pembelajaran fisika serta 

memperoleh pengalaman langsung dalam mengukur aspek penalaran 

matematis dan pemahaman konsep peserta didik.  

 

G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional 

sebagai berikut: 

1. Pendekatan metakognitif adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk menyadari, mengatur, dan 

merefleksikan proses berpikirnya selama menyelesaikan permasalahan 

fisika pada materi Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Pendekatan 
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metakognitif diterapkan melalui tiga tahapan, yaitu planning, 

monitoring, dan evaluating.  

Tahap planning dilakukan dengan mengarahkan peserta didik untuk 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan 

konsep yang relevan, serta merencanakan strategi penyelesaian 

masalah. Tahap monitoring dilakukan dengan mengarahkan peserta 

didik untuk memantau ketepatan konsep, langkah penyelesaian, 

penggunaan persamaan, serta kesesuaian hasil sementara dengan 

permasalahan yang diberikan. Tahap evaluating dilakukan dengan 

mengarahkan peserta didik untuk memeriksa kembali hasil 

penyelesaian, menilai ketepatan strategi yang digunakan, 

mengidentifikasi kesalahan, dan merefleksikan proses berpikir yang 

telah dilakukan. 

Penerapan ketiga tahapan tersebut dilakukan selama proses 

pembelajaran materi GLBB melalui kegiatan pemecahan masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang mendorong peserta didik 

untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya. 

2. Penalaran Matematis 

Penalaran matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan hubungan dan prosedur matematis secara logis untuk 

memahami, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan pada 

materi Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Penalaran matematis 

diukur melalui tes uraian yang diberikan sebelum dan setelah penerapan 

pendekatan metakognitif. 

Penalaran matematis peserta didik diukur berdasarkan lima aspek yaitu: 

a) Menyusun argumen logis, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

menyusun alasan dan langkah penyelesaian secara logis berdasarkan 

informasi yang tersedia. 

b) Mengidentifikasi hubungan matematis antarvariabel, yaitu 

kemampuan peserta didik dalam menentukan hubungan antara 
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besaran-besaran pada GLBB, seperti kecepatan, percepatan, waktu, 

dan perpindahan. 

c) Representasi matematis, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

menyajikan informasi atau permasalahan dalam bentuk persamaan, 

simbol, tabel, grafik, atau bentuk matematis lainnya. 

d) Interpretasi dan justifikasi matematis, yaitu kemampuan peserta 

didik dalam menjelaskan makna hasil perhitungan dan memberikan 

alasan yang sesuai terhadap langkah atau hasil penyelesaian. 

e) Evaluasi dan refleksi proses berpikir, yaitu kemampuan peserta didik 

dalam memeriksa kembali langkah dan hasil penyelesaian serta 

mengidentifikasi kesalahan atau ketidaksesuaian dalam proses 

berpikirnya. 

Kemampuan penalaran matematis dinilai menggunakan rubrik dengan 

skor pada setiap aspek, kemudian skor yang diperoleh dikonversikan ke 

dalam skala 0–100. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 

makna konsep-konsep pada materi Gerak Lurus Berubah Beraturan 

(GLBB), menghubungkan konsep satu dengan konsep lainnya, serta 

menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan permasalahan 

fisika. 

Pemahaman konsep peserta didik diukur melalui tes uraian sebelum dan 

setelah penerapan pendekatan metakognitif berdasarkan lima aspek, 

yaitu: 

a) Menjelaskan konsep secara verbal, yaitu kemampuan peserta didik 

dalam menjelaskan konsep GLBB dengan menggunakan bahasa 

sendiri secara tepat. 

b) Menghubungkan antar konsep, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

menghubungkan konsep-konsep yang berkaitan dalam GLBB, seperti 

hubungan antara kecepatan, percepatan, waktu, dan perpindahan. 
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c) Merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk, yaitu kemampuan 

peserta didik dalam menyajikan dan menjelaskan konsep melalui 

bentuk verbal, matematis, grafik, tabel, atau representasi lainnya. 

d) Menerapkan konsep pada situasi baru, yaitu kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan konsep GLBB untuk menyelesaikan 

permasalahan atau situasi yang berbeda dari contoh yang telah 

diberikan. 

e) Mengidentifikasi dan memperbaiki miskonsepsi, yaitu kemampuan 

peserta didik dalam mengenali pemahaman yang tidak tepat dan 

memperbaikinya berdasarkan konsep fisika yang benar. 

Kemampuan pemahaman konsep dinilai menggunakan rubrik 

berdasarkan kelima aspek tersebut, kemudian skor yang diperoleh 

dikonversikan ke dalam skala 0–100. 

4. Gerak Lurus Berubah Beraturan 

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak pada lintasan lurus dengan 

nilai percepatan yang tetap (konstan). Karakteristik gerak ini ditandai 

dengan perubahan perpindahan secara kuadratik terhadap waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

peningkatan penalaran matematis dan pemahaman konsep peserta didik 

setelah peenrapan pendekatan metakognitif pada materi Gerak Lurus 

Berubah Beraturan di kelas X1 SMA Negeri 1 Banguntapan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penalaran matematis peserta didik mengalami peningkatan setelah 

diterapkan pendekatan metakognitif. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata penalaran matematis dari 75,56 pada pretest 

menjadi 88,06 pada posttest, atau meningkat sebesar 12,50 poin. Hasil 

uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -3,772 

dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga 

terdapat perbedaan antara kemampuan penalaran matematis peserta 

didik sebelum dan sesudah penerapan pendekatan metakognitif. 

Besarnya peningkatan berdasarkan N-Gain sebesar 0,56 termasuk 

kategori sedang, sedangkan effect size sebesar 0,629 termasuk kategori 

sedang.  

2. Pemahaman konsep peserta didik mengalami peningkatan setelah 

diterapkan pendekatan metakognitif. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep dari 62,78 pada pretest 

menjadi 80,83 pada posttest, atau meningkat sebesar 18,05 poin. Hasil 

uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -4,223 

dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga 

terdapat perbedaan antara pemahaman konsep peserta didik sebelum 

dan sesudah penerapan pendekatan metakognitif. Besarnya 

peningkatan berdasarkan N-Gain sebesar 0,50 termasuk kategori 

sedang, sedangkan effect size sebesar 0,704 termasuk kategori sedang.  
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3. Secara keseluruhan, penalaran matematis dan pemahaman konsep 

peserta didik menunjukkan peningkatan setelah penerapan pendekatan 

metakognitif. Namun, karena penelitian menggunakan desain Pre-

Experimental One-Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol, 

peningkatan yang diperoleh tidak dapat sepenuhnya dinyatakan sebagai 

akibat dari penerapan pendekatan metakognitif. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan peningkatan setelah penerapan pendekatan 

metakognitif, tetapi belum dapat memberikan bukti kausal yang kuat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya.  

1. Bagi guru, pendekatan metakognitif dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi GLBB, 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

merencanakan strategi penyelesaian, memantau proses berpikir, serta 

mengevaluasi hasil dan proses penyelesaian masalah. 

2. Bagi peserta didik, kegiatan pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk 

membiasakan diri melakukan perencanaan sebelum menyelesaikan 

masalah, memeriksa kembali langkah dan konsep yang digunakan, serta 

melakukan refleksi terhadap hasil penyelesaian. Kebiasaan tersebut 

diharapkan dapat mendukung perkembangan penalaran matematis dan 

pemahaman konsep. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan desain penelitian 

yang melibatkan kelompok kontrol atau kelompok pembanding agar 

perubahan yang terjadi dapat dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak memperoleh perlakuan yang sama. Hal tersebut dapat membantu 

memperkuat kesimpulan mengenai pengaruh pendekatan metakognitif 

terhadap penalaran matematis dan pemahaman konsep. 

4. Peneliti selanjutnya juga disarankan memperhatikan kemungkinan 

adanya testing effect, maturation, regression to the mean, dan 
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instrumentation dalam penelitian dengan pengukuran pretest dan 

posttest. Penggunaan kelompok kontrol, instrumen yang teruji, serta 

prosedur pengukuran yang konsisten dapat dipertimbangkan untuk 

meminimalkan pengaruh faktor-faktor tersebut. 

5. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada materi fisika, karakteristik 

peserta didik, atau konteks pembelajaran yang berbeda untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penerapan 

pendekatan metakognitif dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik. 
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